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RINGKASAN

Penimbangan porsi sayur makan siang untuk pasien di Instalasi Gizi
selama 10 hari,,diperoleh hasil 58,7% tepat dan sebanyak 41,3% tidak tepat dengan
standar porsi Rumah Sakit yaitu 100 gram dengan toleransi 10%. Selama 10 hari
pengamatan ada 3 sendok sayur berbeda ukuran yang digunakan. Perbedaan alat
pemorsian menyebabkan perbedaan besar porsi sayur yang disajikan. Instalasi Gizi
menyediakan sendok sayur yang terstandar agar besar porsi sayur bisa sesuai dengan
standar porsi. Rata-rata kesesuaian besar porsi sayur selama 10 hari yaitu 85.7%
sesuai dan 15.3% belum sesuai dengan standar porsi. Alat porsi sayur yang

ditetapkan di Instalasi Gizi mempengaruhi ketepatan porsi sayur.



LATAR BELAKANG

Pemorsian makanan harus sesuai dengan standar porsi yang telah ditentukan
oleh Rumah Sakit karena besar porsi akan berpengaruh langsung terhadap nilai gizi
yang terkandung dalam suatu makanan. Harus ada standar untuk setiap porsi
hidangan, sehingga macam dan jumlah makanan per porsi menjadi jelas. Pengawasan
terhadap standar porsi sangat diperlukan untuk pengendalian mutu pelayanan gizi
rumah sakit. Setiap Rumah Sakit mempunyai standar porsi makanan yang akan
diberikan untuk pasien. Besar porsi menjadi kesalahan saat penyajian makanan
terutama dalam pemorsian makanan, yaitu masih terjadi kelebihan dan kekurangan
porsi karena tidak ada ukuran yang tepat dalam pemorsian.

Dari hasil penimbangan porsi sayur makan siang selama 10 hari, di Instalasi
Gizi diperoleh hasil rata-rata sebanyak 58,7% besar porsi sayuran yang disajikan
untuk pasien sudah tepat dengan standar porsi Rumah Sakit dan sebanyak 41,3% porsi
sayuran yang disajikan untuk pasien tidak tepat dengan standar porsi Rumah Sakit
yaitu 100 gram dengan toleransi 10%.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi ketepatan pemorsian sayur. Salah
satunya adalah alat pemorsi yang digunakan. Alat pemorsi merupakan alat bantu atau
fasilitas yang digunakan untuk membuat porsi suatu makanan. Selama 10 hari
pengamatan ada 3 sendok sayur berbeda ukuran yang digunakan. Perbedaan alat
pemorsian ini dapat menyebabkan perbedaan besar porsi sayur yang disajikan.

Didukung dengan pernyataan dari beberapa penelitian yang telah dilakukan,
porsi yang tidak tepat menyebabkan kandungan gizi makanan tidak tepat dengan
kebutuhan, kesulitan terbesar dalam menetapkan porsi makanan disebabkan oleh
perbedaan antara ukuran sarana alat bantu estimasi porsi makanan yang biasa
digunakan individu dan terstandarisasi dalam menetapkan porsi makanan. Alat

pemorsian sangat mempengaruhi jumlah dan standar porsi yang akan dihasilkan.



Salah satu hal penting dan merupakan suatu tujuan dalam penyelenggaraan

makanan yaitu alat pemorsian dan standar porsi yang dihasilkan. Standar alat

pemorsian harus ditetapkan secara teliti agar didapat standar porsi tepat dengan yang

telah direncanakan sebelumnya sehingga dapat memenuhi kebutuhan.

TUJUAN

Tujuan yang akan dicapai adalah

1.

Memberikan makanan kepada pasien sesuai dengan standar porsi Rumah Sakit.
Besar porsi sangat berpengaruh langsung terhadap nilai gizi yang terkandung
dalam makanan, maka setiap pasien berhak untuk mendapatkan makanan sesuai
dengan standar porsi sehingga meminimalkan terjadinya malnutrisi

Membuat alat pemorsian sayur yang terstandar. Alat pemorsian harus ditetapkan
secara teliti agar mendapatkan standar porsi yang sesuai dengan ketentuan.
Dengan adanya alat pemorsian yang terstandar maka porsi sayur yang dihasilkan
oleh setiap pramuboga yang bertugas sesuai standar porsi.

Meningkatkan mutu pelayanan Instalasi Gizi dan mutu pelayanan Rumah Sakit.
Citra rumah sakit sangat tergantung dari mutu pelayanan yang diberikan termasuk
mutu makanan yang disajikan kepada pasien. Pengawasan standar porsi sangat
diperlukan untuk pengendalian mutu rumah sakit.

Meminimalkan sisa sayur di Instalasi Gizi. Jika dilakukan pemorsian sayur sesuai
dengan standar maka sisa sayur juga akan minimal sehingga mengurangi cost

yang terbuang



LANGKAH-LANGKAH

Langkah - langkah yang kami lakukan dalam pelaksanaan inovasi ini adalah :

1. Pengamatan sisa sayur makan siang di Instalasi Gizi RSJD dr, Arif Zainudin
Surakarta , dilakukan pada tanggal 8-21 Maret 2022 diperoleh rata-rata sisa sayur
dalam 5 hari pengamatan sebanyak 14 porsi per hari

2. Rapat koordinasi nutrisionis untuk melakukan pengamatan ketepatan besar porsi
Rapat koordinasi dihadiri oleh semua nutrisionist, dan diperoleh kesepakatan akan
dilakukan penimbangan porsi sayur makan siang

3. Penimbangan sayur makan siang selama 1 siklus menu yaitu 10 hari. Dari hasil
penimbangan sayuran selama 10 hari, diperoleh hasil rata-rata sebanyak 58,7%
besar porsi sayuran yang disajikan untuk pasien sudah tepat dengan standar porsi
Rumah Sakit dan sebanyak 41,3% porsi sayuran yang disajikan untuk pasien tidak
tepat

4. Rapat koordinasi nutrisionis untuk menentukan alat porsi sayur terstandar
Rapat dihadiri oleh semua nutrisionis, dan ditetapkan sendok sayur khusus sebagai
alat pemorsi agar pemorsian bisa sesuai standar

5. Sosialisasi kepada pramuboga terkait penggunaan alat porsi sayur terstandar
Sosialisasi dilakukan pada saat rapat rutin instalasi gizi

6. Uji coba alat porsi sayur terstandar. Untuk mendapatkan hasil yang optimal
dilakukan selama 1 siklus menu yaitu 10 hari.

7. Rapat koordinasi nutrisionis terkait hasil besar porsi sayur dengan menggunakan
alat porsi yang terstandar

8. Penetapan alat porsi sayur terstandar untuk Instalasi Gizi RSJD dr, Arif Zainudin

Surakarta



HASIL

Setelah pramuboga menggunakan alat porsi yang ditetapkan maka diperoleh

hasil sebagai berikut

1.

10.

Hasil penimbangan sayur hari pertama diperoleh bahwa 2 (13%) porsi sayur tidak
sesuai standar, dan 13 (87%) porsi sayur sesuai standar.

Hasil penimbangan sayur hari kedua diperoleh bahwa 3 (20%) porsi sayur tidak
sesuai standar, dan 12 (80%) porsi sayur sesuai standar.

Hasil penimbangan sayur hari ketiga diperoleh bahwa 2 (13%) porsi sayur tidak
sesuai standar, dan 13 (87%) porsi sayur sesuai standar.

Hasil penimbangan sayur hari keempat diperoleh bahwa 4 (27%) porsi sayur tidak
sesuai standar, dan 11 (63%) porsi sayur sesuai standar.

Hasil penimbangan sayur hari kelima diperoleh bahwa 1 (7%) porsi sayur tidak
sesuai standar, dan 14 (93%) porsi sayur sesuai standar.

Hasil penimbangan sayur hari keenam diperoleh bahwa 3 (20%) porsi sayur tidak
sesuai standar, dan 12 (80%) porsi sayur sesuai standar.

Hasil penimbangan sayur hari ketujuh diperoleh bahwa 3 (20%) porsi sayur tidak
sesuai standar, dan 12 (80%) porsi sayur sesuai standar.

Hasil penimbangan sayur hari kedelapan diperoleh bahwa 2 (13%) porsi sayur
tidak sesuai standar, dan 13 (87%) porsi sayur sesuai standar.

Hasil penimbangan sayur hari kesembilan diperoleh bahwa 2 (13 %) porsi sayur
tidak sesuai standar, dan 11 (87%) porsi sayur sesuai standar.

Hasil penimbangan sayur hari kesepuluh diperoleh bahwa 1 (7%) porsi sayur tidak
sesuai standar, dan 14 (93%) porsi sayur sesuai standar.

Rata-rata kesesuaian besar porsi sayur selama 10 hari

yaitu 85.7% sesuai dengan standar porsi dan 15.3% belum sesuai dengan standar

porsi. Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa alat porsi sayur yang

ditetapkan di Instalasi Gizi RSJD dr, Arif Zainudin Surakarta mempengaruhi

ketepatan porsi sayur.
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